BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan faktor yang mendapat perhatian serius di
berbagai negara baik negara maju maupun negara berkembang (Wardani,
2012:1). Hal ini dapat dimaklumi karena pendidikan memegang peranan
penting dalam kemajuan negara. Keberhasilan suatu negara yang
menciptakan generasi penerus yang cemerlang tidak terlepas dari peran
guru.

Guru adalah orang yang bekerja untuk menghasilkan sumber daya
manusia yang berkualitas sehingga mampu bersaing di tingkat internasional.
Guru memainkan peran penting dalam membekali siswa dengan kualitas
akademik, keahlian, kedewasaan emosional, moralitas dan spiritualitas yang
unggul. Guru telah melakukan banyak pengorbanan hanya untuk melihat
siswanya berhasil dan sukses di masa depan. Tapi guru bukan satu-satunya
yang berkelahi. Guru juga perlu meningkatkan kemampuan profesionalnya
agar menjadi guru yang lebih baik dan profesional, terutama dalam proses
pendidikan dan pembelajaran sehari-hari.

Kemampuan merupakan hal esensial yang harus dimiliki seorang
guru. Undang-undang Nomor 14 Tahun 2005 dan Keputusan Nomor 19
Tahun 2005 meliputi kemampuan guru, kemampuan kepribadian,

kemampuan pendidikan, kemampuan profesional, dan kemampuan sosial.



Semua kemampuan tersebut harus dimiliki oleh guru ketika melakukan
kegiatan pendidikan di sekolah (Dewi dkk, 2018:1).

Kemampuan pedagogik adalah kemampuan membimbing belajar
siswa, seperti kemampuan memahami, merancang dan melaksanakan
pembelajaran, menilai hasil belajar, dan mengembangkan berbagai potensi
yang dimiliki siswa. Kemampuan pedagogik pada hakekatnya adalah
kemampuan guru untuk membimbing belajar siswa (Helmi, 2015:8). Guru
dapat berinteraksi dengan orang lain, mempunyai sikap keteladanan,
menguasai bahan ajar, serta dapat mengaplikasikannya dengan tepat sesuai
dengan potensi sekolah termasuk kedalam keterampilan mengajar guru
(Jupriyanto dan Nuridin, 2019: 14).

Menurut Jupriyanto dan Nuridin (2019:14), Keterampilan mengajar
adalah kemampuan seorang guru untuk menyajikan materi, mempelajari
materi, memilih metode yang tepat, dan menguasai kelas dengan baik.
Keterampilan ini tercermin dalam proses pembelajaran. Guru perlu memiliki
keterampilan untuk mengajar siswa sehingga mereka dapat memahami
pelajaran yang guru ajarkan. Oleh karena itu, keterampilan mengajar guru
sangat penting dalam proses pembelajaran.

Proses belajar mengajar yang dilakukan oleh guru dan siswa
biasanya dilakukan di sekolah atau melalui interaksi langsung. Namun, dalam
beberapa tahun terakhir, tugas tersebut dalam proses pembelajaran telah
berubah. Hal ini terjadi karena pandemi yang melanda seluruh dunia,
termasuk Indonesia. Pandeminya adalah pandemi Coronavirus 2019 (Covid-

19) yang pertama kali terjadi pada akhir tahun 2019, khususnya di Wuhan,



China. Semua negara, termasuk Indonesia, terkena dampak pandemi ini.
Akibat pandemi ini, sekolah-sekolah, termasuk Sekolah Islam Terpadu,
ditutup. Ini dilakukan untuk mencegah penyebaran Covid-19. Pemerintah
memiliki kebijakan untuk memastikan bahwa proses pembelajaran tidak
gagal sebelum waktunya dan siswa tetap memiliki hak untuk memperoleh
pengetahuan. Artinya, proses pembelajaran tetap berjalan, tetapi melalui
pembelajaran online bukan kelas tatap muka di sekolah. Aturan ini
memungkinkan guru untuk melakukan proses pembelajaran secara online
hanya di rumah.

Guru dituntut dapat mengajar secara online. Pada pembelajaran
online, kemampuan guru dalam teknologi informasi sangat dibutuhkan. Pola
pengajaran juga berubah. Pada pembelajaran online, guru dituntut mampu
menyesuaikan kondisi pembelajaran dan kondisi siswa termasuk, termasuk
perkembangan kehidupan di masyarakat (Wahyono dkk, 2020: 2).

Guru dituntut untuk merombak kembali rencana pembelajaran
dengan metode daring dan metode pembelajaran juga harus efektif sehingga
proses pengajaran berjalan efektif dan ilmu dapat tersampaikan. Guru perlu
mengubah kembali Rencana pembelajaran dengan menggunakan
pembelajaran online dan metode pembelajaran juga harus efektif agar
proses pengajaran efektif dan terinformasi.

Sekolah Islam Terpadu (SIT) pada hakikatnya adalah sekolah yang
menerapkan konsep pendidikan Islam berdasarkan Al-Qur'an dan As-
Sunnah. Menurut Hanun (2015: 4) Sekolah Islam Terpadu adalah sekolah

yang memadukan pendidikan umum dan agama dengan kurikulum nasional .



Dalam penerapannya, SIT diartikan sebagai sekolah yang mengadopsi
pendekatan implementasi dengan menggabungkan pendidikan umum dan
agama ke dalam satu kurikulum.

Sekolah Islam terpadu memiliki karakteristik yang berbeda dengan
sekolah madrasah biasa. Sekolah Islam Terpadu berusaha untuk memperkuat
nilai-nilai Islam dengan konsep terpadu itu sendiri. Penguatan tersebut
berupa Islamisasi dalam segala aspek kegiatan pendidikan selama di kelas,
dimulai dengan pembiasaan, kegiatan ekstrakurikuler, dan segala bentuk
pembelajaran di kelas lainnya (Rojii dkk, 2019: 4). Kata “terpadu” sendiri
merupakan lambang kesatuan antara perkembangan iptek dan ilmu
keislaman (Suyatno, 2015:4).

Menurut Usman (2008) dalam Rojii dkk (2019: 5), Sekolah Islam
Terpadu adalah sekolah yang kerangka kurikulumnya berupaya
mengintegrasikan secara optimal ilmu agama dan ilmu umum. Menurut
Hanun (2015:2), penanaman nilai-nilai agama sebenarnya tidak boleh
dilupakan dalam setiap unsur pendidikan dengan bertujuan meningkatkan
perkembangan peserta didik menjadi manusia yang bertaqwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, menjadi warga negara yang sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri, demokratis, dan bertanggung jawab.

Sekolah Islam terpadu menawarkan lebih dari pendidikan umum.
Selain mengintegrasikan pendidikan agama dan pendidikan umum, juga
tidak hanya mengutamakan nilai-nilai yang berupa angka saja seperti nilai-
nilai moral sehingga Sekolah Islam Terpadu menjadikan peserta didik unggul

dalam intelektual dan perilaku (Hanun, 2015:4). Sekolah Islam Terpadu



jejang SMP yang ada di kota Palembang ada 3 yaitu SMPIT Izzudin, SMPIT Al
Furqon, dan SMPIT Bina Ilmi Palembang, tetapi SMPIT Izzudin belum
memberikan izin untuk mengadakan penelitian dengan alasan kondisi KBM
(online) belum kondusif.

Ada tiga aspek perkembangan peserta didik yaitu kognitif, afektif,
dan psikomotorik. Tahapan perkembangan kemampuan kognitif manusia
dibagi menjadi beberapa tahap. Piaget membagi perkembangan kemampuan
kognitif manusia menjadi empat tahap menurut usianya, yaitu tahap
perkembangan kognitif sensori (sensori motor). Tahap ini terjadi antara usia
0 sampai 2 tahun, tahap pra operasional (preoperasional), tahap
perkembangan kognitif ini terjadi pada rentang usia 2 sampai 7 tahun, dan
tahap operasi konkrit (concrete operational) adalah 7 sampai 11 tahun.
Tahap operasi formal (formal operational) terjadi pada rentang usia 11
sampai 15 tahun (Marinda Leny, 2020: 1).

Pada tahap operasi formal, tahap ini juga dikenal sebagai masa
remaja. Remaja berpikir dengan cara yang lebih abstrak, logis, dan ideal.
Tahap operasi formal, rentang usia 11 sampai 15 tahun. Pada tahap ini,
individu mulai memikirkan pengalaman konkret dengan cara yang lebih
abstrak, idealis, dan logis. Siswa sekolah menengah pertama rata-rata berusia
11 hingga 15 tahun. Pada usia ini, siswa sekolah menengah pertama masih
perlu belajar dengan bantuan guru, karena mereka belum dewasa dan

membutuhkan bimbingan dari orang dewasa.



Berdasarkan wuraian di atas peneliti tertarik mengambil judul
“Analisis Keterampilan Mengajar Guru IPA Pada Masa Pandemi Di SMP Islam
Terpadu Se-Kota Palembang.

B. Fokus Penelitian

Penelitian ini difokuskan pada keterampilan mengajar guru IPA di
masa pandemi. Delapan indikator keterampilan mengajar guru keterampilan
meliputi keterampilan membuka dan menutup pelajaran, keterampilan
menjelaskan pelajaran, keterampilan bertanya, keterampilan mengadakan
variasi, keterampilan mengelola kelas, keterampilan membimbing kelompok
kecil, keterampilan memberi penguatan, dan keterampilan mengajar
perorangan/individu
C. Rumusan Masalah

Rumusan masalah penelitian ini adalah bagaimana keterampilan

mengajar guru IPA pada masa pandemi di SMP Islam Terpadu Se-Kota
Palembang.
D. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui keterampilan mengajar
guru IPA pada masa pandemi di SMP Islam Terpadu Se-Kota Palembang.
E. Manfaat Penelitian
a. Bagi Peneliti
Manfaat penelitian ini adalah:
1. Mengetahui keterampilan mengajar guru IPA pada masa pandemi di

SMP Islam Terpadu Se-Kota Palembang.



2. Sebagai acuan untuk mengevaluasi diri sehingga bisa lebih baik lagi
dalam mengajar.
b. Bagi sekolah
Manfaat penelitian ini bagi sekolah adalah sebagai bahan evaluasi untuk
meningkatkan mutu kinerja dan kualitas guru dalam mengajar.
c. Bagi peserta didik
Manfaat penelitian ini secara tidak langsung sebagai bahan acuan untuk

meningkatkan prestasi belajar peserta didik.
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